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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (deng-
an berfirman) : "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyia -
kan amal oramg-orang yang beriman diantara kamu, baik
laki-laki maupun perempuan (karena) sebagian kamu ada
lah turunan yang lain...."(QS. Ali Imron : 195) 1) —

127,
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dian-
targ kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahu-
an bebexapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa ya
ng kamu kerjakan. (QS. Al Mujadalah : 1) 2) -

1)Departemen Agama RI, Al Qur'an Dan Terjewahnya, (Se
marang: -C¥. Toha Putra, 1989.’ hal. 110 T

2)Ibid, hal. 910
iv
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BAB I
PENDAHULUAH

A. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari penafsiran judul yang berbeda ser--
ta mempermudah pembaca dalam memahaminya, penulis akan mem
pertegas beberapa istilah yang bisa menimbulkan kKerancuan
dalam judul di atas dan sekaligus sebagal batasan masalah
yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi manti.
1. Faktor
Hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan a-
tau mempengaruhi terjadinya sesuatu. 1)
2. Melatarbelakangi
Menjadi penyebab; pendorong. 2)
3, Kuantitas Wanita dan Pria
Yang penulis maksud disini adalah jumlah wanita
dan pria . yang menguasai ilmu bahasa Arab di desa Moro-
demak, yang sedang dan pernah mendalami ilmu Agama ba-
ik dari pendidikan formal maupun dari pendidikan nono
formal dengan usia kira-kira 14 - 25 th/ ke atas.
4., Menguasai

Mampu sekali di suatu;bidamg.s)

1)Departemen P dan K, Xa mus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Ralai Pustaka, 1990), hal. 239

2)1bid, hat. 509

3)I.G.N. Sugangga, Bukum dap Pancasila, (diktat kuli
ah Fakultas Hukum, Unifersitas 1/ Agustus sSemarang), hal,

5




5. Ilmu Bahasa Arab
Pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun seca
ra bersistem menurut metode-metode tertentu. 4) Didalam
hal ini adalah pengetahuan tentang hal ikhwal bahasa A-
rab. Dengan demikian ilmu bahasa Arab berarti pengetahu
an bersistem tentang hal ikhnwal bahasa Arab.
6. Desa Morodemak Kec. Bonang Kab. Demak
Suatu drerah yang terletak di wilayah Jawa tengah
dengan kecamatan Bonang Kabupaten Demak.
Dengan bertitik tolak dari penegasan istilah- istilah
di atas maka penulis dapat merumuskan secara jelas tentang
judul skripsi yang penulis maksud, yaitu: Fenulis ingin me
ngadakan penelitian tentang hal-hal yang melatarbelakang i
persoalan-persoalan penguasaan bahasa Arab wanita dibanding
kan pria di desa Morodemak. Dimana keduanya merupakan gene
rasi yang sama-sama mendalami ilmu Agama yang otomatis sa
ma-sama mempunyai kesempatan untuk bisa menguasainya meng-
ingat pendidikan yang mereka tempuh adalah pendidikan Aga-
ma, Khususnya Pesantren., Penulis akan meneliti tentang si-
kap para wanita tentamg bahasa Arab, prestasi generasi mu-
da Morodemak pada umumnya dalam bahasa Arab, juga keadaan
lingkungan Morodemak sebagai faktor yang mempengaruhi. Pe-
nulis mengadakan penelitian di desa Morodemak karena .déesa
tersebut mayoritas penduduknya berlatarbelakang pendidikan

agama terutama Pesantren.

4)Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., hal.

324



B. LATAR BELAKANG MASALAH
Firman Allah:
a0 WG Tl OO DU G 0y
(v e p s
Artinya: "Dan ingatlah ketika Tuhanmu berkata kepada para
Malaikat™: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang Khalitah di bumi....." (QS. Al Bagoroh:
30) )
Sabda Nabi:
b J%‘ Jké‘ Wjﬁwlm
( 6wﬂﬁ9é;\£ft wis) )
Artinya: "Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim dan
muslimat." (HR., Bukhari dan Muslim) 6)
Dengan menyitir dua dalil tersebut. di atas, penulis
ingin mengemukakan bahwa bagi umat Isiam pada umumnya me
nuntut ilmu merupakan kewajioan yang harus dijalaninya se
bagai realisasi dari tugas utamanya di bumi, yaitu seba -
gai khalifah. Untuk itu maka umat Islam dituntut untuk bi
sa mengolah dan melegstarikan apa yang ada di alam semesta
ini sebagai karunia dari Allah untuk kebaikan manusia itu
sendiri, dengan mengembangkan pikirannya sebaik-baiknya.
Allah menyuruh orang menggunakan kemampuan berpikirnya de
ngan sebaik-baiknya baik tentang diri manusia sendiri ma-

7)

upun tentang alam semesta ini.

5)

6h!;‘l::d'ullah Hamduh, dkk., Attarhib wattarghib, (Sema-
rang: Pustaka Alawiy, t. t.), hal. 3

7,
zakiyah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Isl -
karta: Bumi Aksara, 19§2), hél. T an Islam, (Ja

Depag' OE. Cit-’ halt 13
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Karena dengan menggunakan daya pikirnya, menunjukkan rasa
syukur manusia terhadap karunia Allah yang sangat besar,.
begitu juga dengan memikirkan dirinya sendiri karema manu
sia adalah ciptaan Allah. Sehingga umat Islam akan lebih
mudah mengetahui eksistensi.dirinya untuk bagaimana  dan
kemana langkahnya akan diarahkan.

Berbicara mengenai kewajiban menuntut ilmu sebagai r
realisasi tugas manusia di bumi sebenarnya bagi umat Is -
lam bukanlah suatu problem yang mendasar kalau mereka mau
dan mampu memikirkannya. Karena AX Qur*an sebagai pedoman
dan tuntunan umat Yslam telah meliputi. berbagai aspek
yang dibutubhkan manusia tersebut.

Firman Allah: =
e g ib e L_Aé%ﬁ:;u:&
. (@Ttu/‘X‘).UC}_—aé—s,ﬂJﬂJ/
Artinya: "pDgm sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah
kitab (Al Qur'an) kepada mereka yang Kami telah
menjelaskan atas dasar pengetahuan Kami 8) men—
jadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang bexr-
iman.® (QS. Al Afrofsz 52) 9)

Sedangkan para pakar ilmu pengetahuan seperti dikutip
oleh KH. Moenawar Khalil dalam bukunya "Al Qur'an dari Ma-
sa ke Masa", mengatakan:

Semakin tinggi penelitian manusia terhadap Moderme: we

renschoper, semakin bertambah keheranan dan kekaguman

manusia terhadap Al Qur'an karena sewaktu-waktu manu-

sia mendapati ilmu. pengetahuan baru, didalam. Al Quran
sudah ada ayatnya.™

B)Maksudnya. atas dasar pengetahuan Kami (ALLAH) ten-
tang fa yang menjadi kemaslahatan bagi hamba~-hamba. Kami
~dunia dan. akuirat.

9)Depag RI, Op. cifQ, hal. 229



p)
Begitu jwga dengan pendapat Imam Fachrurrozi, seorang ah-
1i tafsir dan filsafat sebagai berikut:
"Al Qur'an itu sumber pokok ilmu pengetahuan, baik hal ke
akhiratan maupun keduniaan, semua ilmu pengetahuan mengam
bil dari Al Qur'an." 10)

Permasalahamnya adalah bahwa Al Qur'an berbahasa A -
rab. Dan untuk menguasai bahasa Arab maka orang harus me-
nguasai ilmunya atau ilmu bahasa Arab, yaitm nahwu dan so
rof. Bagi muslim ﬂon Araly untuk mempelajafi bahasa Arab
masih banyak menghadapi kemdala, hal ini karena bahasa A-
rab dipelajari sebagai bahasa Asing, yang mana secara ti-
dak ia-ngaung mempengaruhi kesulitan tersebut. Begitu juga
dengan kenyataan di Indonesia yang mayoritas penduduknya
musliim/ beragama Islam. Berbagai penelitian yang diadakan
para caion sarjama di IAIN khususnya jurusan bahasa Arab
seakan melegitimasi kenyataan tersebut. Kalau kenyataan i
ni dihubungkan dengan dipelajarinya bahasa Arab - .sebagai
bahasa asing, sedikit banyak hal itu dapat dimaklumi. Tapi
sebagai ilmu agama Islam, maka selayaknyalah bahasa Arab
dikuasai oleh seluruh umat Islam.

Kembali pada dalil yang telah penulis sebutkan di a=-
tas, wanita sebagai kelompok makhluk dan sesama muslim ya-
ng tentunya tercakup juga dalam dalil tersebut, ternyata
didalam hal jumlahnya kurang begitu menggembirakan apabila
dibandingkan dengan kelompok laki-laki uyntuk menguasai ...

1O)Moenawar Khalil, Al Qur'an dari Masa ke Masa, (So-
lo: Ramadhani, 1985), hal.
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ilmu bahasa Arab bila dilihat secara umum (khususnya di In
donesia), terbukti dengan jarangnya wanita yang ahli dalam
memaknai kitab-kitab Islam yang berbahasa Arab maupun yang
memegang fak ilmu bahasa Arab ketika mereka berada dalam
suatu lembaga pendidikan, misalnya di Pondo-pondok. Pesan -
tren. Pada lembaga tersebut sepanjang pengetahuan penulis:

yang mengajar kitab-kitab kuning sebagai salah satu sumbe r

digalinya ajaran Islam yang dipelajari di Pesantrem, biasa_

nya dipegang oleh para guru atau Ustadz laki-laki maupun
oleh Kyainya sendiri atauw juga oleh pengajar-pengajar dari
luap Pesantren yang kebanyakan laki-laki, baik mengajarnya
di komplek putri maupun komplek putra.

Menurut penulis, kenyataan ini bukan karena adanya se

macam statemen umum yang mengatakan bahwa IQ wanita lebih

rendah dari pria, mengingat pada disiplin ilmu yang lain |V’

ban ak sekali wanita yang sejajar bahkan lebih baik presta
sinya dibandingkan pria. Problem tersebut tidak hanya di -
alami oleh mereka yang berlatar belakang pendidikan formal
saja tetapi juga oleh mereka yang berlatar belakang pendi-
dikan non formal atau Pesantren. Semua ini bisa dilihat da
ri semakin banyaknya wanita. yang menuntut ilmu di Pesan -
tren dan tidak kalah dengan jumlah.laki—laki yang di sana
namun toh minimnya wanita yang menguasai bahasa Arab/ ilmu.
bahasa Arab tetaﬁ éda; | |
Atas dasar latar belakang di atas, penulis mempunyai
parhafian besar untuk menelitinya, yaitu tentang ilmu baha
sa. Arab yang kurang hisa“dikuasai.oleh kebanyakan waniﬁa.-

ISla!Jl. es e



i
Islam, ~pa faktor penyebabnya. Penulis mengkhususkan pene-—
litian ini di desa Morodemak kecamatan Bonang kabupaten De
mak, karena desa tersebut mempunyai nilai-nilai keislaman
yang tinggi baik dilihat dari kegiatan-kegiatan = keagamaan
mereks di desa, pendidikan generasi mudanya yang mayoritas
di lembaga Ag=ma jugn trend yang ada di desa Morodemak se-
bagai budeya yang sarat dengan nilai religi. Sehingga penu
lis tertorik untuk melakukan penelitian di desa tersebut.
Disamping itu, pendidikan Agama generasi mudanya dimana an
tara generasi muda pria dan wanita sama-sama banyaknya. Na
mun didalam pengamalannya / perannya dimasyarakat untuk me
nyalurkan ilmu yang dimiliki terlihat adanya perbedaan me-
nyolok dalam kuantitasnya (antara pria dan wanita) yang le
bih banyak prianya. Hal mana zkan berkaitan dengan Kkapasi-
tas mereka dalam pengussaan alat / ilmu alat sebagai suatu
media untuk sampai pada penguasaan terhadsp ilmu-ilmu Aga-

ma lainnya/ ajaran Agama.

C. RUMUSAN MASALAH
Dengan latar belakang masalah tersebut di atas, maka
penulis dapat merumusksn masalah sebagai berikut:

1. Faktor apa saja yang melatarbelakangi jumlah wanita le-
bih rendah dibardingkan pria dalam menguasai ilmu baha-
sa Arab di desa Morodemak.

2. Bagaimana tanggapan masyarakat Morodemsk, khususnya pa-
ra or~ng tua dan tokoh Agama tentang permasalahan ter-
sebut di Morodemsk.

3. Faktor 2pa saja yang mendukung dan menghambat para ....
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sehingga timbul masalah tersebut di desa Moroddmak...

D.. HIPOTESIS

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat . sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui
data yang terkumpul._11)
Adapun hipotesis penulis terhadap permasalahan itersebut
adalah: Bahwasanya masalah rendahnya jumlah wanita yang
menguasai ilmu bahasa Arab dibandingkan pria di desa Moro
demak dilatarbelakangi oleh dua variabel, yaitu:

1.. Pandangan masyarakat umum termasuk para orang tua dan
wanita sendiri yang keliru terhadap pendidikan wanita.

2. Tujpgan menuntut ilmu Agama kurang jelas bagi ..wanita
sebagai subyek yang melakukan aktifitas.

Apabila kedua faktor atau variabel di atas dapat di-
benahi, minimal ketertinggalanm wanita desa Morodemak da-
pat dikurangi, selebihnya dapat disejajarkan antara jum-
lah wanita dan pria Morodemak dalam penguasaan ilmu baha-
sa Arab sebagai sesama muslim yang mempunyai hak dan kewa

jibam yang sama dalam menuntut. ilmu Khususnya ilmu Agama..

B. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1.. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pandamgan atau berbagai hal yang

L R I B B

1‘I)Sul'l:e::r:'tsimzi. Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen
?ggatan:Praktek,, (Jakarta: PN, Bina Aksara, 1989), hal.
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melatarbelakangi rendahnya kuantitas wanita dalam
penguasaan ilmu bahasa Arab.

R. Untuk mengetahui sikap para orang tua, tokoh Agama
juga kondisi atau trend yang ada di desa Morodemak
dalam kaitannya dengam masalah tersebut.

¢. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung.. .

2.. Kegunaan Penelitism

a. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menja
di titik tolak dalam usaha dan peningkatan mendala
mi ilmu bahasa Arah sebagai ilmu Agama yang penting
untuk dikuasai.

b. Diharapkan bisa memberikan sumbangan bagi desa Mo-
rodemak tentang pentingnya mendalami bahasa Arab
sebagai ilmu yang penting dikuasai umat Islam, ba-
ik wanita maupun pria.

c. Dapat dibenahfnya pandangan bahwa wanita kurang se
suai atau kurang pantas menguasai dan mendalami il
mu bahasa Arab di desa Morodemak.

d. Nilai tambah bagi penulis sendiri sebagai pengala-
man dan pengetahuan yang sangat bermanfaat untuk
peningkgtkan mendalami ilmu bahasa Arab.

e. Dapat berguna bagi semua pihak yang terkait dengan

permasalahan yang sedang dibahas dalam skripsi ini.
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F. METODOLOGI PENELITTAN
Metodologi penelitian adalah ilmu yang membicarakan
metode-metode ilmiah untuk mengadakam. -~pemelitian. Sedang
kan penelitian itu sendiri adalah suatu usaha untuk mene-
mukan,hmeggemhapgkanﬁ serta menguji kebenaran suatu ilmu
pengetahuan._12)
Adapun metade-metode yang penulis gunakan dalam pene
litian ini adalah:
1. Metode Penentuan Subyek
Dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam pene
litian ini penulis menggunakan dua metade, yaita:
3. Populasi. . .

Poprlasi mengandung pengertian: "Meneliti se-

13) Adapun popula-

mua yang ada dalam penelitian.m™
si yang penulis maksud dalam penelitian ini berjum
lah sekitar 15 = 20 orang, yang meliputi:
1) Kepala desa Morodemak beserta perangkatnya, de-
ngan jumlah 5 - 10 orang.
2) Tokoh, Agama atau kyai, dengan jumlah 10 orang.
bR [ A B!

Samp.el mengandung pengertian: "Penarikan dari
sebagian.populasi untuk: mewakili seluruh’populasi .
yang ada." 14) Aladan digunakannya penelitian samp
le ini adalah karena jumlah populasi sangat banyak

sehingga tidak mungkin diteliti selurunnya.

12)Ibid, hal.. 90
13) Ibid

14)Su‘l'.risno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta
Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM, 1982), hal. 70
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Adapun subyek penelitian yang penulis ambil sampel

nya adalah generasi muda Morodemak dan para (orang

tua. Disini penulis mengambil sampel sebesar 15 %
dari populasi yang ada, yaitu 330 generasi terdi -
dik dan 330 orang tua. Jadi subyek yang akan penu-

lis teliti berjumlah 50 orang generasi muda dan 50

orang tua. Dalam mengambil sampel sebesar 15 % ter

sebut, berdasarkan pada pendapat Suharsimi Arikun-

to sebagai berikut:
Apabila subyek kurang dari 100 orang, .:2ebih
baik diambil semuanya, sehingga penelitian me
rupakan penelitian populasi. Sebaliknya :bila
subyeknya. lebih besar dari jumlah tersebut da
pat diambil antara 10 - 15 ¥ nya atau 20 % a=
tau lebih. 15)

Sedangkan tehnik yang penulis gunakan dalam pengam

bilan samped imi meliputi:

1) Stratified Sampling, yaitu: "Cara memertukan sam
pel dengan memperhatikan adanya stratum-stratum
(baik golongan, lapisan maupun tingkatan) dalam

populasi.”Caranya dengan:

a) Memperhatikan proporsi (perimbangan) jumlah
pPopulasi yang ada pada masing-masing golong
an. Cara imi penulis gunakan dalam peneliti
an terhadap generasi muda Morodemak. Dimana
dari 330 generasi muda, penulis golongkan p

pada jumlah generasi wanita dan ; "generasi

pria.

1E)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen
dekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cip%a, 199%) =
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dari masing-masing golongan (pria dan wanita)
terdebut penulis tentukan sampelnya ~~sesnai
dengan proporsi jumlah yang ada pada masing-
masing golongan.

b) Tidak memperhatikan perimbangan (proporsi )
jumlah anggota (sampliing berstrata tanpa pro
porsional).pada masing-~masing stratum. Disi-~

"mi. penulis gunakan pada penelitian terhadap
orang & tua Morodemak. Dari 330 orang tua pe-
nulis tidak memperbandingkan strata yang ada
pada sub populasi tersebut.

2) Area Sampliing, yaitu: "Penentuan sampel dengan
membagi-bagi' populasi berdasarkan wilayah (area)
lalu sampel yang diambil adalah area diantara s
seluruh area tersebut.162Eehﬁlis;mgnggunskannya
untuk pengambilan sampel pada subyek penelitian
Yang ada di desa Moroddmak, yang terdiri dari 4
dusun/ wilayah yaitu #usun Gendero, Ngloji, Kra
Jan dan Bandengan. Adapun wilayah yang - diambil
sebagai sampelnya adalah wilayah/ dusun Gendero
dan dusun Ngloji. Karena keduanya merupakan wi-
layah yang banyak ditempati oleh subyek peneli-

tian.

16)Tatang M. Amirin, Menyusun Reuncana Penelitian,
(Jakarta; CV. Rajawali, 1990)
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Metode Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data yang obyektif, konkret dam

representatif penulis menggunakan metode pengumpulan

data sebagail berikut:

8.

Metode (Observasi

Suatu metode penyelidikan yang digunakan de-
ngan cara penyelidikan sendiri pada suatu subyek=
nya agar dapat menghayati secara langsung maupun
tidak langsung melalui pengamatan. 17);Adgpunumetg
de yang penulis gunakan adalah metode "mom partisi
Pan” yang mengandung pengertian: "Pengamatam yang
dilakukan dimana pengamat berada di luar kelompok
yang dimaksud atau pengamat tidak terjum langsung
pada. situasi subyeknyati® 18)

Alasan digunakannya observasi tersebutiadalah
agar pengamat tidak dibingungkam oleh situasi yang
melingkupinya didalam mencermati situasi subyek!:
yang akan diteliti. Sedangkan tujuannya supaya pe=-
ngamatan dapat dilakukan dengan mudah. dan baik.
Metode Interview

Cara menghimpun bahan-bahan keterangan ;yamg
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan

secara sepihak, berhadapan muka dan dengan arah Jju

ga tujuan yang telah ditentukan.. 19)

17)Dakir, Qaaaﬁ-gaﬁar psik@legi, (Yogyakarta: Pusta-
199 » dlde. .

ka Pelajar,

1B)Suharui'mi__nrikunto, Dasar-pasar Evaluasi Pendidik
an, (Jakarta: Bumi AKsara, 1 , hal, -

19)

Sudijono, ntar Evaluasi Pendidiken, (Ja

\na
karta: Pé. ﬁaja Grafindo Persada, s Dal,



14
Dalam penyelidikan ini penulis menggunakan metode
"gahungan atau kombinasi" atau metode "bebas ter-
pimpin® ‘dimana didalam melakukan interview subyek
evaluasi menggunakan patokan-patokan wawancara dan
telah disusun terlebih dahulu disamping wawancara
diluar patokan tersebut (tidak tersusun). Dengan a
danya metode ini diharapkan dapat dtketahui ketera
ngan atau informasi yang lebih mendetail dari res-
ponden tentang persoalan-persoalan yang ada.
c.. Metbde Angket
Cara memberikan pertanyaan dalam bentuk tertu
lis untuk memperoleh informasi dari responden yang

20) Ada dua macam metode, yaitu:

bersangkutan.

+) Angket tertutup/ berstruktur, berisi pertanyaan
- pertanyaan yang disertai dengan pilihan jéwab
an untuk pertanyaan tersebut.

2) Angket terbuka/ tak berstruktur, pertanyaan de-
ngan tidak menyertakan jawaban yang diharapkan.
21)

Dalam penyelidikan ini penulis hanya !..menggunakan

Jenis angket tertutup untuk mendapatkan kejelasan

dari beragamnya pertanyaan. Kkngket disini hanya se

bagai pelengkap, mengingat penulis lebih banyak di

libatkan pada situasi wawancara. Karena (. .deka’tnya

penulis dengan subyek. penelitian (tempat/ kegiatan.

di desa) |

ag)sﬁtriaﬁn,Hadi;:opl.ciml,?hai;.75

21)

_ Donald.Ary, dkk.; Péh_'ntar Pénélitian.Dalam Pen-
didikan, (Surabaya: Usaha NasionaI, 1982), hal. 249
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d.. Metode Dokumentasi
Cara pengumpulan data dengan meneliti dokumen
~-dokumen atau variabel-variabel yang ada hubungan-
nya dengan obyek penelitian. Metode ini penulis gu
nakan untuk penelitian yang bersifat dokumenter..
e.. Sumber Data

Sumber data adalah darimana asal data bisa di

dapatkan. Adapun sumber data dari penelitian ini a

dalah:

1) Dari Masyarakat, melalui deskripsi desa baik da
rid kepala desa maupun perangkatnya tentang doku
mentasi desa, catatan-catatan lain di! kantor ke
pala desa serta sebagian masyarakat.

2) Tentang peemasalahan yang sedang dibahas dalam
skripsi ini. Data ini diperoleh dari:

a) Para generasi muda yang telah ditentukan.

b) Para orang tua dan tokoh Agama.

3+ Metode Analisis Data

Setelah data sudah terkumpul maka data tersebut
diolah atau dianalisis agar menjadi lebih konkret un-
tuk didapatkan suatu penemuan dalam penelitian terse-
but. Didalam menganalisis ini: penulis menggunakan me=
todeahalisis sebagai.berikut:
a. Metode Analisis Non Statistik, yaitu: Menganalisis

data dari hadil observasi , interview dan dokumen-

tasi dimana data tersebut tidak bérbentuk angka a-

tau bilangan.

b. Metode Analisis Statistik deskriptif, yaitu:
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peneliti melukiskan dan merangkum penelitian yang
telah dilakukan. 22)Pokok penelitian ini adalah pe
ngukuran yang lebih cermat dari satu variabel atau
lebih yang terikat dalam suatu kelompok ' tertemtu/
sampel dari kelompok tertentu tersebut. 23) Disini
EgpggpnakanlRumgsarroaentaa&esebagai berikut:

Keterangan:

Prosentase

P'#-—jﬁ— x 100 % P

f ; Frekuensi

N

Jumlah responden
Didalam mengenalisis data menggunakan cara berfikir:
a. Deduktif
Suatu proses berfikir yang bertolak dari per
nyataan yang bersifat umum ke pernyataan yang ber
gifat khusus dengan memakai kaidah logika tertentu
b. Induktif
Suatu proses berfikir yang bertolak dari tak
ta khusus, peristiwa konkret, kemudian dari situ
ditarik generalisasi yang sifatnya umum. 24)
c. Komparatif
Pembahasan dengan cara mengemukakan bermacam
-macam fakta, dari situ dibandingkan antara satu
dengan lainnya. Sehingga didapatkan suatu kesimpu

lan mengenai persoalan yang sedang diteliti.

22)ponald Ary, dkk., op. cit., hal. 143

23)Koentjaraningrat Metode Penelitian Masgyarakat,
(Jakarta: Gramedia, 19865, HaXe S

24)ponald Ary, dkk., op. cit., hal. 22 - 24
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G., TINJAUAN PUSTAKA

Persoalan rendahnya kuantitas yang menguasai ilmu ba-
hasa Arab, sebenarnya merupakan persoalan yang umum terja-
di di Indonesia walaupun hal ini seolah-olah tidak disada-
ri oleh umat Islam, khususnya oleh wanita Islam sendiri se
bagai sebuah problema. Hal ini bisa Jjadi karena adanya de-
macam "pengakuan!" umum baﬁwa ilmu bahasa Arab memang tidak
pantas atau bukan bagian wanita tapi bagian kaum pria yang
dianggap lebih mampu dalam menguésainya.

Terlepas dari itu wanita sendiri seakan-akan (sikap -
nya) melegitimasi anggapan serta pernyataan umum tersebut
di atas. Seperti apa yang diungkapkan oleh salah satu peng
asuh Pondok Pesantren di Kotagede, Bpk.KH.Abdul Muhaimin
sebagai berikut :

npi Indonesia ini jarang sekali ada wanita yang benar

-benat menguasai ilmu bahasa Arab, bahkan bisa dika-

takan tidak ada, seperti misalnya membaca kitab ku -

ning atau menerjemah teks banasa Arab juga dalam me-

nafsiri suatu dalil (memaknai ktab-kitab ) berbahas=

Arab.Wanita seperti ini hampir tidak ada di Indonesi

a sebagai megara yamg meyoritasnya Islam.25) -
Pernyataan teérsebut, menurut penulis ada bemarmya juga ka-
rena pada kenyataannya memang sangat jarang wanita yang mg
nguasai ilmu tersebut (wanita Indonesia).

Kemungkinan karena pada masa sekarang banyak sekali
buku terjemahan kitab-kitab yang berbahasa Arab, membuat

samangat untuk mempelajari ilmu bahasa Arab sedikit terku-

rangi, atau bahkan hilang sama sekali

25)Pernyataan tersebut penulis dapatkan ketika penulks
mengikuti pengajian yang diasuh oleh K.Abd.Muhaimin, di Ko
tagede/ Pesantren Putri "Nurul Ummahat", tgl. 5 maret 1997
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namun faktor inipun masih banyak memerlukan penelitian le
bih lanjut, mengingat hal tersebut bukan hal yang tidak
mungkin terjadi pade kaum pria juga. Dan ini tidak menja-
di bahasan yang dimaksud dalam skripsi ini, yang lebih me
nitikberatkan pada faktor intern generasi Islam, antara
wanita dan pria.

Betapa sesungguhnya perhatian Islam begitu besarnya
terhadap wanita dan persoalan-persoalannya, sebingga dida
lam Al Qur'an banyaksi»sekali ayat yang terdapat bermacam-
macam pembahasan tentang wanita atau soal yang berkaitan
dengannya. Misalnya surat An Nisa', didalam surat tersebut
dijelaskan berbagai persoalan yang khusus menyangkut wani
ta beserta hukum-hukum yang berkenaan dengan kehidupan wa
nita. Selebihnya Allah juga banyak menyebut wanita di da-
lam banyak surat lainnya,. seperti dalam surat An Nur, Al-
Ma'idah, Al Ahzab, Al Bagoroh, At. Tholag, Al Mujadalah, Al
Mumtahinah, dan At Tahrim. 29

Wanita, (Islam) yang sesungguhnya mendapat perhatian
sangat besar tersebut sebarusnya tidak menutup mata akan ’
kenyataan tersebut, karema sebagai individu yang membutuh
kan pemecahan~terhadap permasalahan yang melingkupinya un
tuk bagaimana mengarahkan jalan hidupnya maupun apa yang
yang seharusnya dilakukan baik sebagai pribadi, sctagail
makhluk sosial, juga sebagai hamba Allah, maka wanita Is-

lam perlu mendapatkan pengetahuan hal tersebut dimana di-
dalam Islam banyak diajarkan.

26)Hidayah sultan Salim, Wanita=Wanita didalam Al Qur
tan, (Bandung: PT. Al Ma'arif, 1887), hal. 21
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1. Wanita Dan Pendidikannya

Wanita dan pendidikannya dari dulu sampai sekarang
selalu menjadi perbincangan yang hangat, baik tentang
jenis pendidikannya maupun arah yang akan ditempuh keti
ka wanita membutuhkam suatu status dirinya.
Bermacam-macam pendapat telah mewarmai berbagai perbin-
cangan tersebut..Pi satu pihak ada yang mengatakan bah-
wa wanita bisa menekuni berbagai bidang garapan mulai
dari politik, pendidikan, sosial, budaya, sampai dengan
“perdagangan. 2) Dilain pihak juga memberikan pendapat-
nya bahwa ada dua perkara yang menyangkut perkara ten -
tang wanita, yaitu ilmu kedokteran dan ilmu menjahit
(menurut Imam Ghozali). Namun disitu bukan berarti mem-
persempil ruang gerak wanita; aehingéa wanita juga ber-
kewajiban mempelajari.ilmu-ilmu ;dperti.pértanian, poli
tik,, Industri, dll. Bahkan dikatakan juga bahwa ilmu ba
bahasa Arab merupakan ilmu yang waaih,dipelajari wanita
sebagai kewaaiban individu. 23) |

Khusus tentang ilmu agama Islam disebutkan bahwa
ajaran yamg aelayaknya dikuasai oleh wanita meliputi-
Bah Thoharoh, sholat, zakat, mu amalah, pergaulan antar

jenis, munakahah, hadlanah, dll.zgo

27)A. ‘Muchith. Muradi, Fi hun Nisa': beberapa hal dari

28)1':L'=\r.’..'=m Al Bana dkk- Profil Wanita Muslimah (Solo:
Pustaka Mantiq, t . t© -

ZQOA. Mchith Muradi, op.cit., hal. 15 -.98
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Pada drsarnya pendapat-pendapat tersebut sama-sama me
ngatakan bahwy wanita sebrgail sesama makhluk mempunyai hak
d=n kewajiban yang sama dalam hal menuntut ilmu. terutama
ilmu pAgama bersama kaum pria demi untuk mencari . kebaikan
dan kemaslahrtan baik bagi dirinya maupun bagi mesy~rakat
pada umumnya., Tentu saja ada perbedaan besar kecilnya pera
nan sesuai dengan sifat-sifat yang berbeda antara kaum wa-
nita dan kaum pria dalam suatu bidang tertentu.

Firman Allzh :
0, Kl 1A
L}kﬂ) w / . ~ s n s . /),
(s iled)

Artinya: "Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka u

sahakan dan bagi wanitapun ada bagian dari apa
yang mereka usahakan." (QS. Ali Imron: 32) 30)

o Ao T A s
,ﬁv&—; - fé:ﬁﬂ(u,\ S AN
s , LI
ERLgAR. ¥ L)¢zm_sL,aﬁ<;a£:—3L59[5i

Artinya:"Maka Tuhan mereka memperkenankan permohomanya, (de
ngan berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak akan menyl
a-nyiakan amal orang-orang yang beramal diantakamu
baik laki-laki atau perempuan (karena) sebaglan ka
mu adalah turunan dari sebagian yang lain (QS. AlT
Imron: 195)  31)

Jadi antara pria dan wanita disini, selayakmya mereka
saling berlomba untuk mendapatkan ridho Allah dengan membe
kali dirinya dengan pendidikan yang menuntun  pada Jjalam

yang lurus.

3O)Departemen Agama Ri, op. cit., hal. 122

31)Ibidl hal. 110
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D ari Firman- firman tépsebut. jelas sekali bahwa siapa -
pun orangnya yang mau menekuni atau mengamalkan suatu
kebajikan (dalam hal ini manuntut.ilmu); baik wanita ma_
upun pria tidak akan sia-sia disisih Allah, karena mene
kuni suatu ilmu merupakan wujud syukur kepada Allah di-
samping merupakan wujud ketaatan hamba kepada Allah/ Tu
hannya, apalagi menekuni ilmu Agama.
Wanita yang menekuni suatu ilmu dan dia mencintainya me
rupakan salah satu ciri dari wanita yang ideal. Dan wa-
nita ideal sedini mungkin bersiap-siap, sejak kecil dia
telah menyadari diri, dilengkapinya ketrampilan, dicin-
tainya ilmu, diperkuatnya Agama, dan dijaganya ketaatan
kepada Allah. Sedangkan wanita yang tidak mempunyai ci-
ta-cita tinggi/ shoghirul himmah, adalah wanita yang
berjiwa kecil. Wanita seperti ini sulit mempengaruhi =2
tumbuhnya Jjiwa yang besar bagi keturunanya..jzj

Akan halnya pada masa sekarang dimana genderang e-
mansipasi semakin keras ditabuh, membuat semakin banyalk
nya wanita yang berlomba-lomba ingin mendapatkan kedudu
kan yang sama dengan kaum pria, sementara sifat kodrati
nya sebagai wanita pendidik putra-putrinya, sebagai pe-
ngurus rumah tangga, tidak bisa diabaikan begitu saja.
Hal imi semakin membuat terjadinya semacam duallisme d
lamldiri wanita Indonesia.

Kenyataan seperti ini sebagai jalanm pemecahannya

menurut penulis adalah kembali menengok ajaran islam

32)_Jumari Ismanto, op.cit., hal.24
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yang begitu kompleknya menangani masalah wanita. Tidak
saja pada hak dan martabatnya yang terangkat, namun
sampai pada hal-hal yang sekecilpun mengenai wanita di
bahas dalam Al Qur'an. Didalam Al Qur'an tidak ada
Yang namanya diskriminasi wanita, dan sebagainya.
Islam memberikan kedudukan, peranan, hak dan kewajiban
serta peraturan kepada wanita agar menjadi wanita seja
ti. 53) Dan wanita diberi hak untuk menuntut ilmu dice
segala bidang dan bergerak di segala lapangan yang mem

bawa kebaikan jiwa, akal dan keselamatan Agama. 34)

Wanita Ban Ilmu Bahasa (Bahasa Arab)
a. Pengertian Bahasa
Bahasa/ lughoh: "Ucapan-ucapan yang dimenger-
ti oleh sekelompok manusia dan dengan itu pula me-
teka melahirkan maksud dan kehendaknya.n >°2)
Menurut Sultan Takdir Alisyahbané, bahasa mengan -
dung pengertian: "Penjelmaan pikiran manusia" atau
"Taal is some klank, some teken, naar altijd,geda-

chte.’ menurut seorang ahli bahasa yang berasal da

ri Belanda.

35)A. Muchith Muradi, op. cit., hal. 11
34)M.A. Joda Al Maula, Status dan Peranan Wanita Mer

nurut Islam, (Jombang: t. p., 1 g DALy

35)

Muh, thaan, Fighullughoh(Ilmu Bahasa Arab), (Se-

marang: IKIP Semarang Press, t.t.), hal
diterjemahkan oleh Hasyim Asy'ari, Dosen Fak. Sastra dan
Kebudayaan UGM Yogyakarta
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atau dalam bahasa Indonesianya mengandung pengerti-
an: "Bahasa kadang-kadang bunyi, kadang-kadang tan-
da, tapi selalu pikiranst >°)

Dari ketiga pendapat tersebut kiranya cukup apabila
diberi pengertian disini bahwa bahasa : "Penjelmaan
pikiran manusia yang dapat dimengerti kelompok atau
manusia lainnya." ~tau bisa juga, "ujaran atau per-
katran yang dapat dipahami sebagsi penjelmaan piki-
ran manusia,."
b) Ilmu Bahasa

Didalam sub bab "Penjelasan Istilah" di atas
telah diketahui tentang pengertian ilmu, btagitu ju-
g~ dengan pengertian bahasa pada satu pokok bahas-
an selanjutnya (di atas). Dari pengertian tersebut
dap=t diambil kesimpulan bahwa ilmu bzhasa adalah :
"Tersusunnya beberapa pengetahuan tentang bahasa
dan menurut metode-metode tertentu menjadi auatu
sistem, yaitu sistem bahaga." Sistem pengetahuan ter
sebut merupakan suatu 2lat untuk dipahaminya bahasa
itu rendiri. Dengsn demikian ilmu bahasa merupakan
tehnik teoritis untuk dipshaminya bahasa baik . dari
segi susunan maupun fungsi dan kedudukannya menuju
pemrhaman makna yang sebenarnya. Dengan demikian a-
danya ilmu brhasa 2kan lebih memudahkan  pemahaman

seseorang dal=m bahasa.

36)S.T.Alisyahbana, Perjuangan Menjadikan Bahaga Indo
nhaga [fodern Yang Dewasa, (Majalah Ilmu Dan Kebuda-
an: Universitas Nasional, no. 7/4 - 1989), hal, 441

e
W
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¢)! Wanita diantara bahasa dan ilmu bahasa

Dalam nomor-nomor di atas telah dijelaskan ten
tang bahasa.dan ilmu bahasa. Wanita diantara kedua
pokok di atas berada dalam posisi yang berbeda dida
lam menekuninya sebagai suatu pengetahuan baginya.
Karena mempelajari dan menekuni bahasa dengan mene-
kuni ilmu bahasa tidak sama. Kalau bahasa bersifat
praktis sedangkan ilmu bahasa lebih bersifat teori-
tis atau tehnis seperti tehnik berbahasa, tehnik
memahami bahasa dan lainnya yang semua terangkum da
lam bahasan ilmu bahasa..

Didalam berbahasa orang sering tidak begitu ke
sulitan dalam melakukannya, karena bahasa merupakan
ujaran yang mencerminkan isi hati seseoramg. Disam-
ping itu bahasa seringkali tidak menggunakan atur -
an atau tata bahasanya. Sehingga hal pokok yang se-
Benarnya dibutuhkan dalam,berbahaéa adalah latihan
atau membiasakan diri umtuk berbahasa.
sedangkan ketika sampai pada ilmu bahasa, maka diper
lukan adanya tempaan minat seseorang untuk mempela-
jarinya. Hal ini karena ilmu itu sendiri bersifat
tehnis teoritis, dan ke''biasaan orang adalah menyu-
kai hal-hal yang praktis.

Wanita sebagai individu, seringkali merasa ti-
dak "mood" ketika dihadapkan pada hal-hal yang ber-
bsifat teoritis, begitu juga ketika mereka dihadapkan

pada ilmu bahasa. ..
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Dalam suatu penelitian yang dilakukan oleh sebuah maja-
1ah di Jerman, majalah Der Spiegel.dengan dibantu oleh
para ilmuwan. Majalah tersebut mengungkapkan hasil temu
an dalam ungkapan berikut:

"Apabila Anda bertanya kepada seseorang, "Dimana

Anda membeli buah ini 2" Maka seorang wanita akan

menjawsb: "Mengapa Anda bertanya ?" Sedangkan se -

orang pria akan menjawab: "Di tempat si Anu." 37)
Kejadian di stas memberikan pengertian bahwa sebenarnys
dalam masalah berbahasa wanita lebih mempunyai "bahan"
pembicaraan yang lebih .zanjang dibandingkan laki - laki.
Bzl ini dapat berarti pula bahwa wanita sebenarnya mem-
punyai/ menyimpan kosa kata yang lebih banyak dibanding
kan laki-laki. Disamping itu, mewberikan pengertian pu-
la bah.a wanita pada dasarnya mempunyai rasa ingin ta-
hu yang lebih besar dibandingkan laki-laki mengenai apa
yang baru ia" slami, dengar dsn lihat.
"Raza ingin tahu" wanita yang lebih besar tersebut a-
kan berkaitan dengan sesu~tu yang tentu sajs dapat me -
nimbulkan minatnya untuk lebih mengetahui sesuatu yang
dilihat atau dialaminya. Begitu juga dengan miunat A yang
timbul, akan dipengaruhi oleh beberapa hal baik yang ber
kaitan dengan sesuatu yang ingin diketahui maupun sesu-
atu yang berkaitan dengan timbulnya minat itu sendiri.
Berbagei jenis pengetahuan seperti ilmu pengetahuan ten
tang suatu teori tertentu atau yang membicarakan tenta-
ng suatu praktek bisa menjadi suatu hal yang menimbul -

kan minat maupun tidak. Begitu juga ilmu bshasa Arab.

57) bd »iz Salim Basyarahil, Hikmah Dalam Humor Dan
Pegatah,m(Jékirta:“Gem Insani Press;1996), hal, 20




26
d) Ilmu Bahasa Arab

Telah diketahui bersama bahwa ilmu bahasa Arab ter-
dimi dari berbagai pengetahuan/ ilmu-ilmu yang bisa
berdiri sebhdiri,namun pada dasarnya merupakan jalan
untuk bisa dipahaminya bahasa Arab. Sehingga penge®
tahuan atau ilmu tersebut: merupakan bagian dari ba-
hasa Arab, yaitu yang meliputi ilmu nahwu, shorof,
dan sebagainya.
Didalam buku Qowaidul Asasiyah Allughoh Al Arabiyah

disebutkan bahws ilmu bahasa Arad terdiri dari :

AN 0 ) e B e, B PregRRE - IR

Vi GFailbaens  wloGEepé o
AR ST ARV O UL AR RAR A 41
"Nahwu, shorof, 'arudl, qefiyah, bahasa Qordl, in-

sya', khoth, bayan, ma'ani, muhadloroh, isytiqoq,

dan adab asma'." 58
Didalam mempelajari ilmu bahasa Arab ini, bahasan
yang ada didalamnya bertingkat=-tingkat dalam kaitan
dengan detailnya bahasan yang ada, sehingga banyak
karangan kitab bahasa Arab ddngan bahasan yang ber-
beda dan pengarang yang berheda pula, meskipun pada
pokoknya sama, hanya saja kedalamannya yang berbeda,
gseperti pada tingkat yang lebih awal, yaitu jurmi -
yah, kemudian imriti, lalu mutammimah, alfiyah dan
gsebagainya. Kesemuanya itu merupakan suatu alat um-

tuk dipahaminya bahasa Arab dengan baiik dan benar.

e ! 4

38 gayid Ahmad Hasyim, AlQowa'idul Asasiyah Allughoh
XI'arabiyah, (Libanon: Darul kutub Al'alamah, t.t),hal. 3
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Sebagai suatu ilmu, ilmu bahasa Arab lebih ba
nyak dikuasai kaum pria daripada kaum wanitanya,
wanita Islam., Sehingga jumlah mereka yang menguasa
i ilmu bahasa Arabpun sangat minim. Kebanyakan me-
reka menganggap bahwa ilmu bahasa arab bukan bagi-
an dari dirinya melainkan bagian yang harus dipela
jari kaum laki-laki. Sikap tersebut bukan tidak a-
da pada diri wanita, tapi memang sudah menjadi se-
macam kelayakan yang tidak perlu dipertanyakan la-
gi penyebabnya.

Namun bagaimanapun juga, bahwa ilmu bahasa A-
rab sangat penting dipelajari wanita adalah pasti.
Ka rena dengan mempelajari dan menguasai ilmu baha®
ga Arab maka wa nita akan lebih mudah dan leluasa
untuk memahami ajaran-ajaran Islam khusus tentang
dirinya yang banyak tertuang dalam kitab-kitab ber
bahasa Arab. Disamping itu ilmu bahasa Arab bukan
sekedar sebagai ilmu Agama, namun lebih dari .ditu
merupakan kebutuhan wanita, karena banyaknya hal -
hal berkenaan dengan kewanitaan yang disebut dalam
ajaran-ajaran Islam.

Kenyataan akan minimnya jumlah wanita yang me
nguasai ilmu bahasa Arab, tidak bisa hanya dikait-
kan dengan satu atau dua masalah saja melainkan ada
bermacawz~ macam hal yang melingkupinya, baik yang
datangnya dari diri wanita itu sendiri mawpun dari

luar dirinya sebagai faktor yang mempengaruhi.
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Wanita muslimah dengan ilmu bahasa Arab, baik da-
lam kapasitasnya sebagai individu maupun sebagai hamba
Allah tidak bisa dipisahkan meskipun pada kenyataannya
lain atau tidak demikian. Bahkan menurut Hasan Al Bana
dkk., dengan dikuasainya bahasa Arab oleh para wanita
merupakan salah satu bentuk manifestasi dari pola penw
didikan mereka, seperti dalam perkataannya bepikut:
"Penguasaan ilmu~ilmu Agama sangat penting danm di
butuhkan wanita muslimah, untuk itu ia harus me-—
ngetahui sarana yang dapat menghantarkannya untuk
memiliki jilmu-ilmu di atas. Sebab sesuatu yang
wajib tidak aMan menjadi sempurna kecuali dengan
menggunakan suatu sarana, mzka sarana itu juga
wajib. Dan untuk mengetahui pengetahuan Agama, ia
harus mengetahui bahasa Arab dan ilmu-ilmu yang
terkait den%annya, seperti nahwu, shorof dan la=-
in~lain.” 39)
Dari pernyatamn Al Bana dkk. tersebut, terkesan bahwa
bahasa Arab dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya ti-
dak hanya penting dikuasai wanita tapi juga merupakan
ilmu yang wajib dikuasai, karena ilmu bahasa Arab meru
pakan kebutuhan wanita yang esensial.
Disamping itu, dalam .kaitannya dengan zaman sekarang
Yang seakan mengaburkan pandangan wanita terhadap diri
nya sendiri untuk berpijak pada satu titik terang, ba-
ik yang berkaitan dengan kodratnya maupun dengan hak -
haknya sebagai individu yang menginginkan status yang
sama dengan kaum laki-laki, maka wanita Islam selayak-

nya mengetahui ajapan-ajaran Islam dengan baik.

59)Hasan Al Bana, op. cit, hal. 110 - 111
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Seperti apa yang diungkapkan oleh seorang wanita Barat
tentang Islam terhadap wanita, sebagai berikut:

"Aku telah menemukan dalam Islam ketenangan Yang
sangat aku dambakan. Sesungguhnya Islam telah
memberikan kedudukan wanita yang terpandang se -
dangkan dalam Agama-Agama lain mereka menjadi bu
dak yang tidak mempunyai hak, " 40) -

Dan memang demikian ajaran Islam dalam memberikan ke -
dudukan kepada para wanita. Dengan demikian maka ajar-
an Islam, bahasa Arab dan ilmunya merupakan suatu kebu
tuhan yang harus diperhatikan oleh wanita itu sendiri,
3. Mempelajari Bahasa Arab, Manfaat dan Tujuan
Dalam mempelajari bahasa Arab dan ilmunya, tidak
terlepas dari suatu hal untuk lebih memotifasi dan me-
ngarahkan langkah dalam mempelajarinya yaitu dengan me
ngetahuli manfaat dan tujuan mempela jarinya. Dengan dim
ketahuinya kedua hal tersebut diharapkan dapat memper-
mudah dan memantapkan dipelajarinya bahasa Arab.
a) Manfaat
Bahasa Arab adalah bahasa Yang mempunyai kemam
Puan bahasa yang tinggi, ia mempunyai ekspresi pu-
isi yang unik dan khas dengan uslub-uslub Yang ine
dah, baik untuk didengar maupun dipahami maknanya.,
Karena kemampuannya Yang tingzi itu maks kemu'jizg
tan Al Qur'an semakin kentara, Ia mempunyai kekua-
tan metafisis Yang aneh bagi para pendengarnya. Se

hingga jjka bahasa Al Qur'an dipindah ke .eeevoeo...

4O)Ahmad Muhammad Jamal, Jejak sukses 30 Wanita ber
iman, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1991), hal, 7
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bahasa lainnya, maka dengan sendirinya akan hilang
kema'jizatan Al Qur'an, dan namanyapun bukan AlQur
'an lagi tapi terjemahan Al Qur'an. #)

Dari uraian diatas, bahwa bahasa Arab yang me
ngandung bermacam-macam makna dan kemampuan tinggi
sangat memberikan arti bagi agama Islam atau umat
Islam khususnya, sehingga akan sangat tidak berala
san apabila umat Islam sendiri kurang berminat un-
tuk mempelajari dan mendalaminya.

Hal lainnya adalah, bahwa dengan mendalami bahasa
Arab dan menguasainya maka umat Islam telah meme -
gang "kunci" . ajaran-ajaran Islam yang banyak ter-
tuang dalam kitab-kitab berbahasa Arab. Untuk itu-
lah maka ilmu bahasa Arab selayaknya lebih didahu-
lukan untuk dipelajari daripada ilmu~ilmu lainnya:
Seperti yang dikatakan oleh Athiyah Al Ibrisyi:
"Ilmu bahasa Arab hendaknya lebih didahulukan dipe
lajari daripada ilmu-ilmu lainpya, setelah itu ba
rulah mempelajari Al Qur'an sehingga akan lebih
memudahkan seseorang.! Sehingga ketika akan mempe
lajari Al Qur'an tidak akan ada kesulitan yang ber
arti. Seseorang yang mempelajari AlQur'an (membacs)
sedangkan ia tidak mengerti apa yang ia baca, maka

hal tersebut merupakan suatu kekurangan yafg w....

44)Pr0yek bimbingan dan dakwah Agama Islam, Kemampuan
Memahami Isi kandungan Al Qur'an sebagai Modal Dasar penpga
malan Agama, (Yogyakarta: Bag. PBDAL, 1996), hal. 14
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Artinya: "Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golo-
ngan diantara mereka beberapa orang un -
tuk memperdalam pengetahuan mereka ten -
tang Agama dan untuk memberi peringatan;
kepada kaumnya apabila mereka telah kem-
bzli kepadanya supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya." 44)

Hal ini karena memang bahasa Arab merupakan "baha-

sa dakwah", artinya seorang da'i atau apapun profe

sinya ketika ia menerangkan tentang Agama kepada
masyarakat sekitar (terutama masyarakat desa) maka
yang sangat penting baginya adalah dengan dikemuka
kannya dalil-dalil naqli beserta maknanya yang be-
nar. Dengan demikian audien akan merasa puas dan
mantap dalam menerima ajaran Islam yang dimaksud,
disamping untuk pegangan bagi mereka ynag menerang
kan tentang hal-hal keagamaan.

Bagi masyarakat Islam pada umumnya maka mem-
pelajari bahasa Arab mempunyai makna yang sangat
gspesifik dalam diri sendiri sebagai umat yang amat®

mencintai Agamanya secara keseluruhan. Sebagaimana

Sabda Rosulullah:
/"i 27 ./\ i’ ) o,
CAE GVANS (_*fyf-(_,zb’uu\-“-—’fj“ﬁ
f Jc‘u‘db\ (QEJ

Artinyas-"Cintailah bahasa Arab.karena tiga ......

4*)Departemen Agama RI, Op, cit., hal. 301
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sepantasnya dibenahi karena hal tersebut merupakan
suatu keteledoran. 42)

Jadi manfaat lain dari dipelajarinya bahasa A
rab adalah untuk lebih mudahnya mempelajari ajaran
agama yang banyak tertulis dalam kitab berbahasa A-
rab, atau bisa juga dikatakan bahwa bahasa Arab me-
rupakan media untuk sampainya umat Islam pada ajar
an Agama, Karena dengen demikian, disamping hukum-
hukum Islam dipahami, juga akan didapatkan hikmah
dan nasehat-nasehat didalam ajaran Is}am tersebut.

‘Dalam,sebuah perkataan ulama, d2sebutkan:
232 dbp\‘jcu‘};:d@p!”ui.@\cfléj
Mok B dlen Dilge st st ake by
PSP ICA PR TEPNZY P ¢ s s\l e o) o'
"Dan belajarlah ilmu-ilmu bahasa arab agar ka
mu mampu dalam menggali hikmah-hikmah dan na
sehat-nasehat yang tersimpan dalam kitab mu~-
lia serta apa yang diturunkan melalui lisan
Rosulullah dalam riwayat yang shohih."43)

Bagi umat Islam pada umumnya dan generasi Is-
lam Khususnya, maka mempelajari bahasa Arab dan me
nguasainya merupakan modal untuk mengyi'arkan Aga=-
ma dan mengajarkan ajaran-ajaran-ajaran Agama kepa

da masyarakat Islam lainnya.

Firman Allah:

42)Muhammad Syahir, washoya Al Aba 1il Abna', {Sema~
rang: Pustaka Al Aplawiy, t. t. ), hal.44

43)Athiyah Al Tbrisyi, Dasar-dasar pokok pendidikan
Islam, (Jakarta: Bulan Bintamg, 1990), nal. 191
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perkara: karena Aku adalah (orang) Arab,
Al Qur'an berbahgsa Arab, dan pembicara«
an ahli Syurga adalah bahasa Arab." 45)

Jadi sudah jelas bahwa mempelajari bahasa Arab dan
atau ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya mempunyai
banyak manfaat, baik dalam kaitani wmat Islam seba-
gai hamba maupun sebagai individu yang membutuhkan
ilmu bahasa Arab untuk dikuasainya sebagai sarana
atau alat memahami ajaran-ajaran Agama.
b) Tujuan
Tujuan merupakan salah satu faktor peniing da
lam pendidikan seseorang, karena suatu perbuatan
tidak akan membuahkan hasil yang baik tanpa adanya
kesanggupan dan kesadaran. 46)
Dengan adanya kesanggupan dan kesadaran tersebuf,
maka suatu perbuatan akan menjadi terarah dan juga
akan menimbulkan harapan-harapan.

Secara umum, bagi umat Islam tujuan mempela ja-
ri bahasa Arab sudah jelas, yaitu untuk lebih dipa-
haminya ajaran-ajaran Islam yang banyak dituangkan
dalam kitab-kitad berbahasa Arab. Namun bukan ber~:
arti tidak adanya tujuan-tujuan lain, mengingat ba
gi umat Islam bahasa Arab mengandung berbagai mak-

na seperti yang telah penulis sebutkan di atas.

45)Imam jalaluddin Abd, Rahman, Al Jami'ushshogier,
(Bandung: Al Ma‘'arif, t. t. ), hal. 11

46)Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan
Sistematis, (Yogyakarta: Andi set, Yy Bade .21
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Adapun menurut salah satu pendapat, disebutkan bah
wa salah satu dari sekian banyak tujuan tujuan mem
pelajari bahasa Arab adalah:

1) Untuk penguat langsung akan ajaran-ajaran Is -

lam.
2) Koénsolidasi kesatuan umat. 47)
4. Keadaan Umum Wanita
Seperti diketahui bersama, bahwa pada masa seka: =
rang wanita indonesia sedang mengalami HYkebangkitan" di
dalam menemukan eksistensi dirinya sebagai manusia de-
ngan hak dan kewajiban yang sama untuk beraktifitas di
semua sektor dan kepada semua pihak, dan ini semua me-
reka namakan sebagai emansipasi wanita.
Namun di satu pihak, wanita Indonesia sebagai orang Ti
mur dan khususnya sebagai muslimah, mempunyai adat, ka
ralkter dan kepribadian yang tentu berbeda dengam kaum
wanita pada umumnya, di negara-negara Barat misalnya.
Kenyataan ini sering membingungkan wanita itu sendiri
untuk berperan, sehingga pada kenyataannya justru wani
ta Indonesia terjebak pada sikap ragu-ragu, tidak ber-
pendirian dankurang berdisipliin. Hal mana sebenmarnya a
kan menghambat perkembangan dirinya untuk maju.
Pandangam masyarakat pada umumnya yang terkadang

memandang sebelah mata terhadap wanita, sedikit banyak

ikut mempengaruhi perkembangan wanita tersebut. ...

4w)Sajjad Husain dan Ali Asyraf, Krisis Pendidikan
Islam, (t. k. : Rsalah, %, ts);nal. 174
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Karena masyarakat merupakan bagian penting dalam kehi-

dupan manusia. Begitw juga sikap "sumeleh" wanita yang

seakan~akan lekat dalam diei wanita, tidak terlepas da
ri berbagai faktor yang membentuk sikap tersebut, ka -
rena pada dasarnva sikap tersebut bukan merupakan si -
fat kodrati manusia/ wanita, tapi merupakan pandangan
yang tercipta dalam masyarakat melalui proses sejarah

yang diciptakan manusia sendiri. 48)

S8ikap-sikap tersebut sering membuat rug-.i wanita
itu sendiri, sehingga semakin lama tidak semakin membu
atnya maju tapi kemunduranlah yang akan menjeratnya se
bagai makhluk yang sempurna, dengan akal dan fikiran'=a
nya. Seperti yang dikatakan oleh ketua pusat studi wa-
nita UGM, Dr. Mary Astuti :

"Karena kerap merasa takut, minder, ragu-ragu apakah
mempu melaksanakan hal tersebut, maka kecil prosenta=
se wanita yang menjadi pemimpin atau penentu kebija -
kan."49)

Hal senada juga dikatakan oleh seorang Psikolog dari

Universitas Indomesia Profi. Dr. Yaumil Chairiyah, AA.:

"Perempuan Indonesia kurang memiliki pendirian dan sela
lu tampil penuh keraguan sehingga menghambat perkemba

ngan dirinya untuk maju." 50)

48)Ratu Hemas, Kerancuan Kodrat dan Peran Kultural Ru
gikan Kaum Wanita, (Yogya Pos: edisi Minggu, 20-4-97), 42"

49)Mary Astuty, loc. cit

5O)Yaumil Chairiyah, Perempuan Indonesia Selalu Ragu-
Ragu, (Bernas: edisi 16 April, 1997), hal. S
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Sikap-sikap yang ada pada wanita. di atas merupakan
faktor yang seakan sudah mendarah daging didalam diri wa~
nita yang pada akhirnya menghambat perkamhangan,dhrinyé!ug_
tuk maju. Begitu juga dengan faktor yang melingkupinya. a-
tau diluar dirinya sebagai suatu budaya yang menyempitkan
gerak wanita baik sebagai dirinya sendiri maupun sebagai
anggota. masyarakat yang tidak ada. bedanya dengam yang lain
untuk berperan dan berperilaku.
Menurut Drs. Hajar Dewantoro keadaan di atas dikaremakan
oleh beberapa kendala yang melingkupi :
1. Pendidikan. Perempuan

Pendidikan perempuan selama ini yang kualitasnya ma-
sih dibawah standar merupakan latar belakang yang tidak bi
sa diabaikan begitu saja, mengingat begitu pentingnya pen-
didikan didalam menentukam kemajuan seseorang. Untuk itu
maka pendidikan wanita harus diperkuat sedemikian rupa se-
bagai suatu cara untuk meningkatkan kualitas hidupnya dida
lam masyarakat. Karena dari pendidikan inmi yang memungkin-
kan wanita mendapat mobilitas secara vertikal.
2. Faktor Budaya.

ndanyahpexagpai‘mapyarakat yang menempatkam perempuan
dalam posi&i yang sedemikian rupa, dimana perempuan tidak
layak untuk tampil ke depan baik: tentang keilmuan uaupun
peran-perannya: didalam masyarakat memungkinkan perempuam
tidak begitu antusias mengejar top-leader di maayarak&t.sm

.5'1 )Haj ar Dewantoro,. Perse.ai Keaamaan Kita “T‘éntan

Pahing; -1 Jun (), hal,. i : o
Penulis- adalah Dosen Tarbiyah UIT dam ketua simposium Re’ =
konstruksi Figh Perempuan yang telah dibukukan.
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Dengan mengungkapkan hal-hal di atas, bukan berar
ti akan dibahas disini persoalan mengenai emansipasi a
tau sejenisnya. Akan tetapi setidaknya faktor =. faktor
yang terungkap sebagai kendala kemajuan wanita di atas
akan begitu juga akibatnya bagi kemauan belajar wanita
didalam menekuni suatu ilmu (bahasa Arab). Karena ada-
nya motitasi didalam pembelajaran akan sangat berarti
bagi keberhagilan belajar dan disebabkan oleh © tujuan
yang jelas pula. Karena tujuan pendidikan merupakan a-
rah pada kedewasaan maka dalam kaitannya dengan dikua-
sainya bahasa Arab berarti kedewasaan pengetahuan ten-
tang bahasa Arab, yaitu penguasaan bahasa Arab. Dan sg
bagai suatu ilmu yang dipelajari melalui suatu proses
pembelajaran maka untuk menguasainya diperlukan adanya
hal-hal yang memotifasi subyek belajar didalam meneku-
ninya.

Berbagai kendala yang ada baik yang berasal ‘deri
dalam diri maupun dariluar diri wanita, akan .. semakin
meningkat manakala kenyataan yang ada pada diri wanita
melegitimasi akan hal itu. Seperti halunya dengan pres-
tasi yang diperoleh, peran-peran yang dilakukan, juga
eksistensinya (wanita) didalam memacu diri untuk menum
buh kembangkan potemnsi yang ada. Jadi pgda dasarnya se
mua akan kembali pada diri wanita sendiri untuk memba-
wa arah yang menjadi kendala tersebut pada arah Yyang
dijadikannya sebagai motifasi. Meskipun faktor lingkung
an tidak bisa terlepas dalam kapasitas sebagail hal yang

ikut mempengaruhi perkembangan seseorang (wanita).
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H. SISTEMATIKA. PEMBAHASAN

Sistematika: pembahasan dalam. skripsi ini dibahas dar
ri. bab. per bab dlmana;didalammya tardapat empat-bab, yang
dimulai dengan. halanan formalitas dan terdini dari hgla -
lan‘judul halanan nota dinas,, halaman pengeaahan; hala~
mam motio, halauan‘persanbahan, kata pengantar, daftar i
si, daftar tabel. dan. daftar lampiran.

Pada. bab satu terdapat bab:pendahuluan yang meliputi
penegasan 1atilah,;latar belakang masalah, rumusan masa -
lah, tinjauan,dnn.tngunain penelitian,.ﬁetode.penelitian,
tinjaunan. pustaka: dan diakhiri déngan sistematika pembaha-
san.

Kemudian dilanjutkan dengan bab duas yang merupakan a:
wal dari balr inti dalam skripsi ini, yaitu tentang gamba-
ran umum desa. Morodemak yang terdiri dari letak geografis
dan demografi desa Morodemak, sosial ekonomi desa Morode-
mak, pendidikan dan keagamaannya serta ditutup dengam
styuktur pemerintahan desa.

Sedangkamn bab: tiiga merupakan pembahasan tentang peng
uasaan_waﬁita Morodemak dalam bahasa Arab yang didalammya
dibahas secéra berurutan tentang pendidikan generasi muda
Morodemak,, p&nguaaaanhbahésa.Arah wanita dan pria.Morode -
mak, beberapa faktor yang melatarbelakangi, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern serta faktor pendukung dam peng
hambatnya sebagai penutup dari rangkaian bab tiga.

ﬁdapun;bab empat.meruﬁakan bad penutup, yang terdiri

dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



>%
Selain keempat bab di atas, penulis sertakan pula daftar
pustaka sebagai acuan didalam pembahasan skripsi ini d&i -
samping beberapa lampiran yang diperlukan seperti daftar
informan, lampiran angket/ inetrview, surat-surat ketera-

ngah dan lain sebagainya.
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BAB IV
PENUTUP

A . KESTMPULAR

Bahwasanya Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Ren -

dahnya Kuantitas Wanita Yang Menguasai Ilmu Bahasa - Arab

Dibandingkan Pria Di Desa Morodemak Kec. Bonang Kab. De-

mak, dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. PFaktor Interm dan Ekatern Wanita

a. Faktor Intern

Merupakan sikap dan pandangan wanita Morode -

mak terhadap ilmu bahasa Arab sebagai ilmu - Agama

yang telah mereka pelajari. Sikap dan Pandangan i-

tu meliputi:

B,

2)

Mayoritas wanita Morodemak menganggap bahwa il-
mu bahasa Arab bukan bagian ilmu yang j:;: péhting
untuk mereka pelajari, akan tetapi bagian pria.
Wanita Morodemak kurang mandiri dalam hal penge
tahuan Agama, dimana mereka lebih mengandalkan

unsur luar untuk membantu pengetahuannya seper-
ti kyai/ tokoh Agama setempat yang lebih menge-

tahui.

3) Kurangnya hiotifasi, kemauan dan minat wanita da

4)

lam belajar.

Tujuan wanita menuntut ilmu tidak untuk menjadi
éeseorang yang ahli di bidang Agama, akan teta-
pi lebih ditekankan pada prilaku keagamaan mere

ka dalam mengamalkan ajaran-ajaran Agama.
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b.. Faktor Ekstern
Merupakan faktor yang berasal dari luar 'diri
wanita dan mewpengaruhi persoalan wanita ¢ didalam
mempelajari ilmu bahasa Arab. Faktor ini meliputi:

1) Sikap dan pandangan para.orang tua Morodemak pa
da pendidikan wanita.

2) Sikap dan pandangan para tokoh Agama . terhadap
pendidikan (Agama) dan penguasaan bahasa Arab
wanita.

3) Kondisi lingkungan masyarakat Morodemak yang me
liputi:

a) Pernikahan Wanita yang masih dini, 2

umuxr 15
tahun.

b) Jarangnya wanita yang menampakkan perannya di
masyarakat untuk menyalurkan ilmu dari pendi

dikan mereka.

2. Tanggapan Para Orang Tua dam Tokoh fgama
a. Tanggapan Orang Tua

“w...Tanggapan atau sikap dan pandangan orang tua

terhadap pendidikan wanita Morodemak meliputi:

1) Beranggapan bahwa pendidikan wanita hanya seba-
gai sampingan belaka.

2) Tujuan pendidikan hanya difokuskan pada terhin-
darnya wanita dari pergaulan bebas.

3)Kurang memperhatikan keberhasilan yang akan di-
capai anaknya (wanita) kelak.

Sikap dan pandangan orang tua tersebut secara ti -

tidak...
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langsung akan mempengaruhi minat, kemauan serta u-

saha wanita dalam mempelajari ilmu Agama .terwtama

pada ilmu bahasa Arab sebagai salah satu ilmu Aga-

ma yang penting mereka kuasai. Begitu juga dengan

faktor-faktor berikut.’

b. Tanggapam Tokoh Agama, meliputi:

1) Bahwa wanita tidak perlu menekuni ilmu bahasa A

rab, karena ilmu tersebut bukan fak mereka.

2) Pendidikan yang pentimg diterapkan pada wanita

3)

Morodemak adalah perbaikan akhlak atau ibadah a
maliyah serta ilmu-ilmu ketrampilan, bukan ilmu
yang bersifat teori.

Khusus wanita Morodemak, mendalami ilmu bahasa
Arab tidak begitu penting karema sudah  banjak

tokoh dalam bidang itu di Morodemak.

3, Faktor Pendukung Dan Penghambat

a. Faktor Pendukung

1)

2)

3)

Jiwa keagamaan masyarakat Morodemak sebagal ma=-
syarakat Islam.

Kebutuhan masyarakat Morodemak akan pengetahuan
tentang ajaran-ajaran Islam, yang sangat antusi
as.

Banyaknya permasalahan dan kebutuhan wanita di-
dalam kehidupannya yang tertulis dan diajarkan

oleh islam didalam kitab-kitab yang berbahasa A

rab.
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b.. Faktor Penghambat

1)

2)

3)

4)

5)

Anggapan masyarakat Morodemak pada umumnya yang
memandang sebelah mata terhadap wanita didalam
kemampuannya menekuni suatu bidang tertentu.
Sudah banyaknya bokoh Agama/ kyai di ' Morodemak
Yang merupakan fasilitator di masyarakat.
Anggapan umum (terutama wanita), bahwa ilmu ba-
hasa Arab kurang pantas untuk dikuasai wanita.
Sikap wanita Morodemak yang kurang mandiri da-
lam pengetahuan Agama.

Motifasi yang ada di lingkungan Morademak lebih
tertuju pada kelompok laki-laki (pria) daripada
keltmpok wanita. Misalnya, kelompok pria banyak
dituntut untuk mempraktekkan ilmu yang telah di
perolehnya di masyarakat baik mengajar di seko-
lah diniyah, di majlis ta'lim, maupun pada pe-
ristiwa-peristiwa keagamaan lainnya di Morode -

mak.

Berbagai faktor yang telah penulis asebutkan di ~atas

merupakan faktor-faktor yang melatarbelakangi rendahnya
kuantitas wanita Morodemak dalam penguasaan terhadap ilmu
bahasa Arab dibandingkan pria .. Baik yang berasal dari in-
tern wanita maupun yang befasaljdari ekstern yaitu lingku
ngan masyarakat Morodemak secara umum.dDimana secara ti -
dak. langsung maupun langsung hal-hal tefsebut.akan.mempe-
ngaruhi motifasi belajar wanita terhadap' ilmu bahasa Arab

dan berakibat pada hasil yang mereka peroleh.
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B. SARAN = SARAN
1. Kepada Wanita Morodemak

a. Hendaknya tidak mundur dulu sebelum melangkah ' .un
tuk mendalami ilmu bahasa Arab, dengan menganggap
bahwa ilmu bahasa Arab bukan bagian wanita tapi ba
gian pria untuk mendalaminya. Karema sebagai sesa-
ma makhluk Allah wanita dan pria tidak ada bedanya
dalam menguasai dan mendalami ilmu-ilmu Agama, khu
susnya ilmu bahasa Arab.

b. Yang terpenting adalah terlebih dahulu menunjukkan
prestasi yang dimiliki,~niscaya orang tidak akan m
memandang sebelah mata terhadap keberadaam wanita.

c. Hondaknya dapat memahami tentang pentingnya bahasa
Arab dalam kedudukannya didalam Agama Islam, tidak
hanya mengandalkan rasa "tidak suka” terhadap baha
sa Arab.

d. Pandangan masyarakat kepada wanita di Morodemak ter
gantung pada wanita itu sendiri.

2.. Kepada Tokoh Agama

a. Hendaknya lebih memperbatikan wanita didalam kapa-
sitasnya sebagai sesama generasi Islam yang juga
punya potensi yang perlu dikembangkan.

b. Sikap yang seakan "menimang™ wanita didalam menda=:
lami ilmu Agama, jﬁatru akan mebuat matinya sema -
ngat menuntut ilmu. di dalam diri wanita.

c. Kewibawaan sebagai tokoh. Agama dimasyarakat hendak-

ﬁya dimanfaatkan untuk memotifasi belajar wanita.
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3. Kepada Orang Tua
a. Sebagai. orang yang sangat berpengaruh terhadap per

kembangan anaknya, hendaknya selalu menumbuhkan dan
meningkatkan motifasi terhadap mereka.

b. Hendahknya tidak beranggapan bahwa pendidikan wanita
hanya sebagai sampingan belaka.

c. Menikahkan anak pada usia dini ketika mereka masih
dalgm tarap menuntut ilmu sama dengan menghambat Ja
lannya kebajikan.

4. Kepada Masyarakat
a. Wanita sebagai anggota masyarakat hendaxknya tidak
dipandang sebelan mata dalam hal kemampuannya un-
tuk menekuni disiplin ilmu tertentu.
b.. Perlu dikuranginya trend yang akap menampah kemun-

duranm wanita dalam berperan di masyarakat..

C.. KATA PENUTUP

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT.
yang telah meridloi penulis untuk menyelesaikan skripsi i
ni. Tidak lupa penulis ucapkan beribu terima kasih kepada
bapak Drs. Hamruni atas segala bimbingan dan bantuannya
selaku pembimbing,. serta semua pihak yang ikut membantu ju
ga memotifasi penulis sehingga terwujudnya skripsi ini.

Selain dari pada itu,, sebagai manusia biasa penulis
menyadari sepenuhnya akan segala kekurangan serta kesalah
an yang penulis perbuat dalam pembuatan skripsi ini walau
pun usaha seoptimal mungkin telah penulis tempuh. Untuk i

tu segala saran dan kritik yang bersifat membangun ......
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merupakan masukan yang tak tenilai harganya bagi penulis,
sehingga dengan segala kerendahan dan kesenangan hati a -
kan sangat penulis barapkan..

Semoga skripsi yang sederhana ini berguna bagi masya
rakat dan pembaca serta penulis sendiri, maupun terhadap
kemajuan pendidikan Islam terutama ilmu bahasa Arab untuk
lebih ditekuni di desa Morodemak khususnya, dan masyara =
kat Islam umumnya,-

Mudah-mudahan Allah melimpahkan taufik dan hidayah- NYA.

kepada kita. Amin.

Yogyakarta, 25 Juni 97

penulis

(Mamdih ah)
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